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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan kegiatan pendidikan di sekolah yang 

berfungsi membantu pertumbuhan dan perkembangan anak agar tumbuh ke 

arah positif. Sedangkan Sekolah dasar (SD) sebagai penggalan pertama 

pendidikan dasar, seyogyanya dapat membentuk landasan yang kuat untuk 

tingkat Pendidikan selanjutnya. Dengan tujuan sekolah harus membekali 

lulusannya dengan kemampuan dan keterampilan dasar yang memadai, yaitu 

kemampuan proses strategis (Khair, 2018: 83). 

Adapun kemampuan proses strategis adalah keterampilan berbahasa. 

Dengan kemampuan berbahasa yang dimiliki, siswa mampu menimba 

berbagai pengetahuan mengapresiasi sastra, serta mengembangkan diri secara 

berkelanjutan. 

Secara umum, bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan 

intelektual, sosial, dan emosional peserta didik. Bahasa juga merupakan 

penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. 

Pembelajaran bahasa diharapkan dapat membantu peserta didik mengenal 

diri, budaya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaanya, 

berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan 

menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada 

dalam dirinya (Efendi, 2008: 316). 

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang dipelajari di SDN 

Giripada mulai dari kelas 1 sampai kelas 6. Pembelajaran di SD ini dapat 

dibagi menjadi pembelajaran kelas rendah dan kelas tinggi. Pembelajaran 

Bahasa 
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Indonesia di kelas rendah memiliki kekhasan sendiri. Kekhasan ini 

tampak dari pendekatan pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

tematik. Kekhasan juga tampak secara jelas dari materi bahan ajar yang 

diajarkan di SD kelas rendah. 

Secara Nasional, pembelajaran dipandang sebagai suatu proses interaksi 

yang melibatkan komponen-komponen utama, yaitu peserta didik, pendidik, 

dan sumber / bahan pembelajaran. yang berlangsung dalam suatu lingkungan 

belajar, maka yang dikatakan dengan proses pembelajaran adalah suatu 

system yang melibatkan satu kesatuan komponen yang saling berkaitan dan 

saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan secara 

optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Pane dan Dasopang, 

2017: 337-338). 

Dalam pembelajaran tematik, sumber belajar utama dapat menggunakan 

bentuk teks tertulis, seperti buku, majalah, brosur, surat kabar, poster, atau 

berupa lingkungan. Bahan pembelajaran adalah segala bentuk bahan yang 

digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar. Bahan pembelajaran tersebut, bisa berupa bahan tertulis maupun 

bahan tidak tertulis. 

Bahan pembelajaran harus memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur 

yang relevan serta ditulis sesuai dengan rumusan indikator dan pencapaian 

kompetensi. Bahan pembelajaran memiliki peran penting dalam pembelajaran 

termasuk dalam pembelajaran terpadu. Oleh karena itu pembelajaran terpadu 

merupakan perpaduan dan berbagai disiplin ilmu yang mencakup dalam ilmu 

alam, sehingga dalam pembelajaran itu memerlukan bahan ajar yang lebih 

lengkap dan komprehensif (Fajri, 2018: 104).  

Kemampuan berbahasa merupakan kemampuan seseorang dalam 

menggunakan bahasa secara lisan maupun tertulis dengan baik dan benar 

sesuai dengan kaidah berlaku. Dengan bahasa, manusia dapat menyatakan 

sikap, melalui kegiatan menulis seseorang dapat mengembangkan gagasannya 
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dengan menggunakan bahasa sebagai medianya dengan tepat dan sesuai 

dengan konteks dan isi (Hidayatullah, 2018: 41).  

Menurut Hidayatullah (2018:43) bahwa pemilihan kata atau diksi 

merupakan aspek yang penting dalam kejelasan kalimat, karena kata yang 

benar akan membantu seseorang mengungkapkan dengan tepat apa yang 

ingin disampaikannya baik lisan maupun tulisan. Jika pilihan kata tidak tepat, 

selain dapat menyebabkan komunikasi terputus, juga dapat mengganggu 

kejelasan informasi yang disampaikan dari penulis ke pembaca. 

Diksi, atau pilihan kata merupakan kemampuan seseorang membedakan 

secara tepat nuansa-nuansa makna sesuai dengan gagasan yang ingin 

disampaikannya, dan kemampuan tersebut hendaknya disesuaikan dengan 

situasi, dan nilai rasa yang dimiliki sekelompok masyarakat, dan pendengar, 

atau pembaca (Suhartina, 2018: 67). Pilihan kata atau diksi pada dasarnya 

merupakan hasil dari upaya memilih kata tertentu untuk dipakai dalam suatu 

tuturan bahasa. Pemilihan kata dilakukan apabila tersedia sejumlah kata yang 

artinya hampir sama atau bermiripan. Dari senarai kata itu dipilih satu kata 

yang paling tepat untuk mengungkapan suatu pengertian (Suyatno et al. 2017: 

73). 

Berdasarkan hasil obsevasi awal dan wawancara peneliti terhadap guru 

mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V SDN Giripada, peneliti menemukan 

bahwa berbagai masalah yang muncul dalam proses pembelajaran bahasa dan 

sastra Indonesia salah satu diantaranya yaitu pilihan kata (diksi).  

Melihat kenyataan yang terdapat di sekolah SDN Giripada saat ini 

terutama dalam kegiatan mengarang para siswa, peneliti menemukan ada 

beberapa ketidaktepatan, ketidakserasian dan ketidakcermatan dalam artian 

bahasa yang digunakan masih belum baku, khususnya dalam hal pemilihan 

kata yang tepat pada karangan siswa. Oleh karena itu, penulis berinisiatif 

untuk melakukan penelitian pada aspek pemilihan kata (diksi) ini. 

Pada penelitian ini, peneliti tertarik meneliti salah satu keterampilan 

berbahasa yaitu menulis khususnya menulis karangan narasi, karena menulis 

karangan narasi merupakan kegiatan yang paling kompleks dan sulit 
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dipahamisiswa. Hal itu, dikarenakan karangan narasi ini memiliki ciri khas 

tersendiri dibandingkan dengan jenis karangan-karangan yang lain, seperti 

karangan argumentasi, eksposisi, persuasi, dan deskripsi.Karangan narasi ini 

merupakan sebuah karangan yang menceritakan sebuah rangkaian kejadian 

yang disusun secara urut sesuai dengan urutan waktu. Jadi, menyangkut 

ketepatan pemilihan kata juga merupakan hal yang sangat penting dalam 

mengungkapkan sebuah gagasan karena karangan narasi ini dibuat 

berdasarkan urutan waktu kejadian. Pemilihan kata yang baik dan efektif 

dapat membuat imajinasi pembaca atau pendengar sama dengan apa yang 

dirasakan penulis atau pembicara. 

Salah satu bentuk keterampilan menulis adalah karangan. Karangan 

adalah serangkaian ide seseorang yang telah ditata dan dituangkan menjadi 

sebuah garis besar yang berkesinambungan dari alenia awal sampai akhir 

secara tertib dalam kalimat yang lengkap dan jelas. Untuk dapat mengarang 

dengan baik, siswa harus memiliki pengetahuan kebahasaan atau harus 

menetapkan tujuannya menulis. Pengetahuan kebahasaan tersebut berupa 

penguasaan kosakata, penguasaan kaidah-kaidah bahasa, dan gaya Bahasa 

(Yanti, et al. 2016: 121). 

Dari hasil observasi ternyata banyak siswa di SDN Giripada yang 

mengeluh karena kesulitan dalam kegiatan menulis. Kondisi ini menyebabkan 

kemampuan siswa dalam menulis terutama dalam menulis karangan tidak 

berkembang. Oleh sebab itu, guru harus mampu memahami semua 

karakteristik pembelajaran agar proses belajar-mengajar berlangsung efektif 

dan efesien. Karena dengan menulis karangan narasi siswa dapat 

menyalurkan imajinasi mereka dalam bentuk tulisan yang nanti akan menjadi 

bekal awal bagi mereka untuk menjadi seorang penulis. 

Dalam menulis sebuah karangan, apapun bentuk organisasi karangan 

itu, tentu saja siswa harus memilih kata dan bentuknya yang tepat dan 

menyusun kalimat. Kemudian, kalimat-kalimat itu kita rangkai sehingga 

terbentuklah paragraf-paragraf, dan selanjutnya terwujudlah sebuah karangan 

utuh dengan menggunakan organisasi karangan tertentu. Dalam menuliskan 
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kata serta kalimat, kita perlu memperhatikan dan menaati kovensi dalam 

penggunaan (huruf, tanda baca, serta kovensi tata tulis lainnya). Ini berarti 

dalam menulis kata dituntut untuk dapat memilih kata yang tepat, 

menggunakan bentuk kata yang benar, menyusun kalimat yang efektif dan 

memperhatikan aspek kesalahan ejaan serta organisasi karangan. 

Penerapan EYD dalam membuat karangan memang penting. Siswa SD 

sudah selayaklah mampu menerapkan EYD dalam menulis karangan. Pada 

kenyataanya masih banyak siswa SD yang belum dapat menerapkan EYD 

dalam menulis karangan. Jika hal ini tidak dibiasakan sejak dini siswa tidak 

akan mampu menggunakan EYD dengan tepat. 

Kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh siswa harus dikurangi bahkan 

diusahakan dihilangkan sama sekali. Hal ini dapat tercapai jika guru pengajar 

bahasa telah mengkaji secara mendalam segala aspek seluk–beluk kesalahan 

berbahasa. 

Padahal di SD kelas V dan kelas VI, siswa sudah mendapatkan materi-

materi pilihan kata, seperti membedakan kata baku dan kata nonbaku, 

sinonim dan antonim, konotasi dengan denotasi, kata umum dan kata khusus 

dan pilihan kata lainnya. Tetapi, masih saja banyak siswa yang merasa 

kesulitan dalam mencari dan menggunakan kata yang tepat dan sesuai, serta 

merangkai kata-kata tersebut menjadi kalimat yang bermakna pada waktu 

mengarang. Oleh sebab itu, karangan siswa perlu mendapat perhatian khusus 

dari guru bidang studi. Khususnya, mengenai pilihan kata yang digunakan 

pada waktu mengarang. Guru harus mampu mengoreksi kesalahan-kesalahan 

dalam karangan siswa dan memberikan penjelasan tentang kesalahan tersebut 

serta memberikan perbaikannya, sehingga siswa mengetahui letak 

kesalahannya. 

Hal inilah yang menjadi alasan penulis untuk mengadakan penelitian 

mengenai ANALISIS KESALAHAN PEMILIHAN KATA PADA 

KARANGAN TEKS NARASI PESERTA DIDIK KELAS V SDN 

GIRIPADA. Karena Masih banyak siswa yang merasa kesulitan dalam 

mencari dan menggunakan kata yang tepat dan sesuai, serta merangkai kata-
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kata tersebut menjadi kalimat yang bermakna pada waktu mengarang. Hal ini 

mungkin terjadi karena siswa tersebut kurang dalam membaca sehingga 

kosakata yang dimilikinya masih sangat kurang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apa saja aspek kesalahan pemilihan kata pada karangan narasi siswa 

kelas V SDN Giripada? 

2. Bagaimana prediksi daerah rawan kesalahan dan peringkat kesalahan 

pada pemilihan kata? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui apa saja aspek kesalahan pemilihan kata pada karangan 

narasi siswa kelas V SDN Giripada. 

2. Untuk mendeskripsikan diperolehnya daerah rawan kesalahan dan 

Menyusun peringkat kesalahan pada pemilihan kata 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian di atas diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian secara teoretis ini diharapkan dapat memperluas ilmu 

pengetahuan dan wawasan khususnya mengenai pemilihan kata tepat atau 

diksi di dalam karangan teks narasi siswa dan memberikan masukan yang 

positif bagi perkembangan menulis karangan di Sekolah Dasar (SD). 

 

 



 

Windatul Hasanah, 2023 
ANALISIS KESALAHAN PEMILIHAN KATA PADA KARANGAN TEKS NARASI PESERTA DIDIK KELAS V 
SDN GIRIPADA 
Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 

 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

1) Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi guru maupun staf di 

SDN Giripada terkait penelitiannya tentang analisis kesalahan 

pemilihan kata. 

2) Dapat digunakan sebagai salah satu pertimbangan untuk memperbaiki 

kesalahan bahasa dalam sistem pengajaran di sekolah. 

b. Bagi Guru 

1) Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada guru untuk 

mengetahui tingkat kesalahan kata yang sering dilakukan siswa 

sehingga guru dapat membantu untuk memperbaiki kesalahannya. 

2) Menambah pengetahuan dan wawasan guru untuk meningkatkan 

profesionalisme dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik 

khusunya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

c. Bagi Siswa 

1) Membantu siswa dalam menulis karangan khususnya teks narasi yang 

baik dan benar dengan memperhatikan pengggunaan kaidah bahasa 

yang tepat. 

2) Membantu siswa dalam proses pembelajaran sehingga memahami 

materi mengenai kesalahan pemilihan kata. 

d. Bagi peneliti 

Sebagai calon guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, dapat 

memberikan masukan dalam upaya meminimalisir kesalahan materi 

penggunaan pemilihan kata yang tidak tepat. 

 

E. Definisi Istilah 

1. Kesalahan Berbahasa 

Kesalahan berbahasa merupakan suatu penyimpangan yang dilakukan 

oleh pemakai bahasa yang tidak sesuai dengan aturan atau pedoman bahasa 
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yang berlaku baik secara lisan maupun tulisan yang menyebabkan 

komunikasi menjadi terganggu. Penelitian ini menganalisis kesalahan 

berbahasa yaitu penggunaan ejaan yang meliputi huruf kapital dan tanda baca. 

2. Pemilihan Kata 

Diksi merupakan pilihan kata yang tepat dan selaras (dalam 

penggunaannya) untuk mengungkapkan gagasan sehingga diperoleh efek 

tertentu (seperti yang diharapkan). Penggunaan ketepatan pilihan kata ini 

dipengaruhi oleh kemampuan pengguna bahasa yang terkait dengan 

kemampuan mengetahui, memahami, menguasai, dan menggunakan sejumlah 

kosa kata secara aktif yang dapat mengungkapkan gagasan secara tepat 

sehingga mampu mengomunikasikannya secara efektif kepada pembaca atau 

pendengarnya. 

3. Teks Karangan 

Teks karangan adalah bentuk tulisan yang mengungkapkan pikiran dan 

perasaan pengarang dalam satu kesatuan tema yang utuh. Karangan diartikan 

pula dengan rangkaian hasil pikiran atau ungkapan perasaan ke dalam bentuk 

tulisan yang teratur. Karangan yang terdiri dari beberapa paragraf, masing-

masing dari paragraf tersebut berisi pikiran utama dan diikuti oleh pikiran-

pikiran penjelas. Sebuah paragraf belum tentu dapat terwujud keselurahan 

karangan. Namun, sebuah paragraf sudah bisa memberikan suatu informasi 

kepada pembaca karena ada kalanya suatu karangan hanya berisi satu 

paragraf saja sehingga dalam karangan tersebut hanya berisi satu pikiran 

pokok. 

4. Karangan Narasi 

Karangan narasi adalah karangan yang menyajikan serangkaian 

peristiwa menurut urutan kejadian atau kronologisnya. Penyajian karangan 

narasi ini bermaksud untuk memberi arti kepada serentetan kejadian yang ada 

sehingga pembaca dapat memetik hikmah dari cerita itu. Karangan narasi 

merupakan suatu bentuk karangan yang berusaha mengisahkan suatu kejadian 

atau peristiwa sehingga tanpak seolah-olah pembaca melihat atau mengalami 

sendiri peristiwa itu. 
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F. Sistematika Laporan 

BAB I: Membahas tentang Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Ruang Lingkup Penelitian dan Definisi Istilah. 

BAB II: Membahas tentang Landasan Teori yang meliputi Analisis Kesalahan 

Berbahasa, Keterampilan Berbahasa, Pengertian Pemilihan Kata, 

Kriteria Pemilihan Kata, Macam-Macam Pemilihan Kata, Pengertian 

Karangan, Pengertian Teks, Karangan Narasi, Ciri-Ciri Karangan 

Narasi, dan Kerangka Berpikir. 

BAB III: Membahas tentang Metode Penelitian. Yang meliputi Pendekatan 

Penelitian, Metode Penelitian, Teknik Penelitian, Latar Penelitian, 

Objek Penelitian, Data dan Sumber Data Penelitian, Instrumen 

Penelitian, dan Prosedur Penelitian. 

BAB IV: Membahas tentang Data Temuan dan Analisis Data Temuan. Yang 

meliputi Hasil Penelitian, dan Pembahasan. 

BAB V: Membahas tentang Simpulan dan Rekomendasi. 

 

 


